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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Novel merupakan salah satu genre sastra yang tergolong jenis prosa fiksi.
Karva fiksi novel dibangun oleh pengarang melalui dua unsur yaitu unsur
chstrinsik dan unsur intrinsik. Unsur ekstrinsik adalah unsur dari luar karya sastra
vang ikut mempengaruhi terwujudnya karya sastra itu. unsur-unsur ekstrinsik itu
antara lain unsur moral, sosial, budaya, pendidikan, dan agama. Sedangkan unsur
intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra dari dalam. Unsur-unsur
intrinsik itu antara lain tema, alur, latar, penokohan, dan sudut pandang.
Pemisahan unsur ekstrinsik dan intrinsik itu semata-mata untuk memudahkan
peninjauan terhadap karya sastra. Pada kenyataannya kedua unsur tersebut secara
bersama-sama membangun atau mewujudkan suatu karya sastra.

Berdasarkan penelitian tentang unsur-unsur intrinsik khususnya tema.
latar. dan penokohan novel Mahligai di Atas Pasir karya Mira W., disimpulkan

hal-hal sebagat berikut:
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Tema
L]

Temea rove enocw di Atas Pasir karya Mira W, adalah konflik batin
seoran. wanitz Jdaizam menentukan pilihan hidupnya. Novel ini mengisahkan
10K0T Llema seoriny wanita yarg masih muda usianya, yang menghadapi
dilema vang tdas sunjung habis. Ia seorang wanita karir yang sukses dalam
ProTesimha apn 2isi mempertahankan keutuhan rumah tangganya.

Latar

—~

D ownen Man .o Atas Pasir karya Mira W.oyang diciptakan oleh
nencarang admian :lir alam vaitu kota Jakarta. Selain kota Jakarta juga
JrzTruiaan kota v:mo a0, vaitu kota Moskow, Vyborg, danLeningrad di luar
nesern Selam akam perxotaan juga ditampilkan alam pedesaan, yaitu desa
Lezon vamg mmerupaizn tempat sang tokoh semasa kecil. Selain latar alam
juge  drgamsbarkan - 1mzaungan sosial kelas atas yang hidupnya serba
xecuxupam Selemgutrz :tar waktu menunjukkan bahwa peristiwa yang
Jiceritaham dalaew novel 1tu berlangsung dalam rentang waktu antara 1976
sampal anun 1953 coelaskan secara tidak langsung oleh pengarang melalui
bab-bab tenemtu da.ar novel itu, seperti Jakarta 1983, Padang 1990, Vyborg
1990, [ nmgrad s Lloskow 1990, dan Jakarta 1991. Judul bab yang
dinvataxzn sepern & zias menandai tempat dan waktu terjadinya peristiwa-

peristiwz wrienio »2n 2 menvangkut sang tokoh.
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3. Penokohan
’

Dalam nenokohan. pengarang lebih cenderung memilih dara  dramatis.
Penvarang tudak langsung menceritakan watak tokoh-tokohnya, namun
melalur percakapan atau dialog-dialog para pelakunya. Dalam novel 1ni
ditampilkan tiga tokoh penting. Masing-masing adalah Rima tokoh
protagonis. selanjutnya Pranata tokoh antagonisnya, dan Pak lan tokoh
bawahannva.

Saran

\e'alul penelitian terhadap novel percintaan Muhligai di Atus Pasir

xana Mira W . peneliti menemukan nilai-nilai keindahan yang terdapat di

dalammva Maka pada akhir penulisan skripsi ini peneliti menyampaikan saran

N

!

bagai berinut

Penelitian terhadap hasil cipta sastra seperti novel perlu terus dilakukan oleh
penelit nenkutnva. bukan hanya terbatas pada novel sastra melainkan juga
novel-nove. popuier sepertt Mahligai di Atas Pasir karya Mira W. Dengan
melakukan penelitian tersebut, pembaca diajak semakin akrab dengan karya
sastra. karena capat menemukan nilai-nilai keindahan yang terkandung dalam

novel 1y
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Dalam pemilihan bahan pelajaran sastra guru sastra tidak harus terpancang
)

pada karya-karva para pengarang tertentu melainkan dapat melakukan
penyegaran dengan memilih karya sastra seperti novel Mahligai di Atas Pasir
karya Mira W. vang menjadi bahan penelitian ini.

Bagi para pembaca karya sastra umumnya dan para siswa khususnya, hasil
penelitian novel \fuhligai di Atas Pasir karya Mira W. ini dapat dijadikan
masukan untuk menimbulkan rasa menghargai karya sastra orang lain yang

akhirnya mungkin dapat membangkitkan kreativitas pribadi  untuk

menciptakan sebuah karya yang lebih baik lag.
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